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Tanaman jagung manis (Zea mays L) dan kacang tanah (Arachis hypogaea
L.) merupakan tanaman pangan yang mempunyai peran penting sebagai sumber
karbohidrat dan protein. Produksi jagung tingkat nasional pada tahun 2013
diperkirakan 18,84 juta ton pipilan kering atau mengalami penurunan sebesar 0,55
juta ton atau 2,83 % jika dibandingkan tahun 2012. Penurunan produksi ini
diperkirakan terjadi karena penurunan luas panen seluas 66,62 ribu hektar atau
1,68 % dan penurunan produktivitas sebesar 0,57 kuintal ha™ atau 1,16 % (BPS,
2013). Peningkatan produksi dapat ditempuh dengan meningkatkan areal tanam
dan mempertinggi produktivitas (intensifikasi). Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman adalah dengan memilih sistem
pola tanam yang dan waktu pengendalian gulma yang tepat. Tumpangsari
(intercropping) merupakan pola tanam polikultur yang sering digunakan dalam
budidaya tanaman, termasuk tanaman jagung. Pada umumnya sistem tumpangsari
lebih menguntungkan dibandingkan sistem monokultur karena produktivitas lahan
menjadi lebih tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan beragam, hemat dalam
pemakaian sarana produksi dan resiko kegagalan dapat diperkecil. Gulma menjadi
salah satu faktor pembatas produksi tanaman jagung. Menurut Nurlaili (2010),
gulma menjadi penyebab hilangnya hasil produksi pertanian yang hampir setara
dengan resiko serangan serangga hama dan patogen penyakit. Keberhasilan
pengendalian gulma merupakan salah satu faktor penentu tercapainya tingkat
produksi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh waktu
pengendalian gulma pada sistem pola tanam tumpang sari tanaman jagung (Zea
mays L.) dan kacang tanah (Arachis Hypogaea L.) . Hipotesis penelitian ini ialah
terdapat pengaruh beda nyata pada perlakuan system pola tanam dan perbedaan
waktu pengendalian gulma serta interaksi antara keduanya.

Penelitian di kebun percobaan Dusun Dadapan — Desa Pandanrejo -
Kecamatan Bumiaji - Kota Batu di ketinggian 900 m dpl. Dengan curah hujan
Alat yang digunakan pada penelitian ialah cangkul, tugal, sabit, gembor, sprayer,
timbangan analitik, oven, Leaf Area Meter (LAM), meteran, jangka sorong, gelas
ukur dan kamera digital. Bahan yang digunakan pada penelitian adalah varietas
BISI-2, herbisida berbahan aktif ametrin , pupuk Urea, pupuk SP-36, dan pupuk
KCL sesuai dengan dosis rekomendasi. Pestisida digunakan jika serangga hama
dan patogen penyakit di lahan percobaan diatas ambang ekonomi. Rancangan
yang digunakan pada penelitian ini ialah rancangan acak kelompok (RAK) dengan
9 perlakuan diulang 3 kali, No: Monokultur jagung dengan penyiangan 21 hst, N1:
Monokultur jagung dengan penyiangan 42 hst, N2: Monokultur jagung dengan



penyiangan 21 hst dan 42 hst, N3: Monokultur kacang tanah dengan penyiangan
21 hst, N4: Monokultur kacang tanah dengan penyiangan 42 hst, N5: Monokultur
kacang tanah dengan penyiangan 21 hst dan 42 hst , N6: Tumpang sari jagung dan
kacang tanah dengan penyiangan 21 hst, N7: Tumpang sari jagung dan kacang
tanah dengan penyiangan 42 hst, N8: Tumpang sari jagung dan kacang tanah
dengan penyiangan 21 hst dan 42 hst. Pengamatan dilakukan cara mengambil 2
tanaman contoh untuk setiap kombinasi perlakuan yang dilakukan pada saat
tanaman berumur 2 mst, 4mst, 6mst, 8 mst, dan pada saat panen yang meliputi
komponen pertumbuhan dan hasil. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan uji F pada taraf o = 0,05 untuk mengetahui terdapat tidaknya
interaksi atau pengaruh nyata dari perlakuan. Apabila terdapat interaksi atau
pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji antar perlakuan
dengan menggunakan BNT pada taraf p = 0,05.

Dari hasil penelitian perlakuan system pola tanam dan waktu pengendalian
gulma berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan meliputi
parameter tanaman jagung yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang tongkol, bobot tongkol dan hasil panen per hektar, sedangkan parameter
kacang tanah meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, bobot 1000 biji bernas dan
hasil panen per hektar. Perlakuan monokultur jagung dengan penyiangan 21 dan
42 hst (N2) menghasilkan  pertumbuhan dan hasil produksi yang paling baik
pada tanaman jagung diantara perlakuan lainnya. Perlakuan monokultur kacang
tanah dengan penyiangan 21 hst dan 42 hst (N5) menghasilkan pertumbuhan dan
hasil produksi yang paling baik pada tanaman kacang tanah diantara perlakuan
lainnya



SUMMARY

Ghani llman Fadhillah (105040201111179). The Effect of Time and Weed
Control on Monoculture and Intercropping Planting Corn (Zea mays L.) And
Peanuts (Arachis hypogea L.) Under the guidance Prof. Dr. Ir. Husni
Thamrin, MS as Main Supervisor and Medha Baskara, SP., MT as a
secondary Supervisor.

Sweet corn (Zea mays L) and peanuts (Arachis hypogaea L) is the crops
that have an important role as source of carbohydrates and protein. National corn
production in 2013 is estimated18.84 milliontons of dry seed or decreased by 0.55
million ton or 2.83% if compared to 2012. The decrease in production is estimated
to occurdue toa decrease of the harvested area by 66.62 thousand hectares
orl.68% anda decrease in productivity by 0.57 quintal ha-1, or 1.16%
(CBS,2013). One of the efforts that can be done to improve the crop production is
by selecting the cropping system with aproper weed control. Intercropping is
apolyculture cropping patterns that is often used in the crop cultivation, including
corn crops. Generally intercropping systems were more profitable than
monoculture systems for higher land productivity, diverse types of commodities
produced, sparing in the use of production facilities and minimized the failure
risk. Weeds become one of the factors that limiting the corn production.
According to Nurlaili (2010), weeds cause the loss of agricultural production
which is nearly equivalent to the risk of insect pests and disease pathogens. Weeds
can directly affect the cultivated plants through seizure against nutrients, water,
light, and space to grow. As a result of the seizure, not be optimal the crop
production or loss from potential yield of the crop. The success from weed control
is a determinant factor for the achievement of high production level. This research
aimed to study the effect of time to the weed control in intercropping systems of
corn (Zeamays L.) and peanuts (Arachis hypogaea L.). The hypothesis of this
study is that there is a sign if | can’t difference in treatment effect of cropping
system and timing differences to the weed control and the interaction of both.

This research was conducted at the experimental farm Dadapan —
Pandanrejo village — Bumiaji sub-district — Batu City at an altitude of 900 masl.
With1,500 mm rainfall in-1 up to 1900 mmyr-1, irradiation 10 to 14 hours /day,
dampness 85 to 90%, crumb soil structure with sandy loam texture, pH 6.0 to 7,

organic material content of 2 to 5%, drainage and good soil aeration and



temperature of 210 Cup to 240 C. The tools used in this research are hoes, drill,
sickle, yells, sprayer, analytical balance, oven, Leaf Area Meter (LAM), tape
measure, calipers, measuring cups and digital cameras. The materials used in this
research is the variety BISI-2, herbicides that contain active ametrin, Urea, SP-36
fertilizer, and KCL fertilizer according to the dose recommendation. Pesticides
used if insect pests and disease pathogens in field tests above the economic
threshold. The design used in this research is a randomized block design (RBD)
with 9 treatments that was repeated 3 times. Treatments are NO: Monoculture corn
with weeding 21 days after planting, N1: Monoculture corn with weeding 42 days
after planting, N2: Monoculture corn with weeding 21 days after planting and 42
days after planting, N3: Monoculture peanuts weeding 21days after planting, N4:
Monoculture peanuts weeding 42 days after planting, N5: Monoculture peanuts
weeding 21 days after planting and 42 days after planting, N6: Intercropping corn
and peanuts with weeding 21 days after planting, N7: Intercropping corn and
peanuts with weeding 42 days after planting, N8: Intercropping corn and peanuts
with weeding 21 days after planting and 42 days after planting. Observations were
made by taking two instance crops for each combination of treatments done when
the plant was 2 weeks after planting, 4 weeks after planting, 6 weeks after
planting, 8 weeks after planting, and at harvest time, which includes growth and
yield. The data were analyzed using the F test at level 0=0.05 to determine
whether there is real interaction or effect to treatment. If it is found interaction or
the real effect of the treatment, then continued with test between treatments using
BNT in the level of p=0.05.

The result showed that the treatment by cropping pattern system and
timing to the weed control significantly effect on all parameters of observation
include corn crop parameters, is the height of the plant, leaves number, stem
diameter, length of the cob, corncob and yields per hectare, where as peanuts
parameters covered the height of the plant, number of branches, weight of 1000
filled seeds and harvest per hectare. Monoculture corn treatments with weeding 21
and 42 days after planting (N2) resulted in the growth and the best production of
corn among other treatment. Monoculture peanuts treatments with weeding 21
days after planting and 42 days after planting (N5) generating the best growth and

yield on peanut plants among other treatments..
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